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BAB II 

AWAL PENGUNGSIAN 

A. Sekilas Konflik Syi’ah-Sunni 

Konflik antara komunitas Syi’ah dan Sunni merupakan konflik internal-

umat satu agama yang memiliki pemahaman yang berbeda. Konflik ini telah 

berlangsung cukup lama dan berulang-ulang, hingga akhirnya mencapai 

klimaks pada 26 Agustus 2012 menjadi salah satu kasus konflik antar 

kelompok agama yang menyedot perhatian dalam beberapa tahun terakhir ini. 

Pasalnya, konflik tersebut telah mengakibatkan korban yang cukup parah. 

Terdiri dari satu orang tewas dan sejumlah orang lainnya luka parah, serta 

puluhan rumah terbakar. Selain itu, telah mengakibatkan sejumlah warga syiah 

diungsikan ke Rumah Susun di komplek pasar Puspa Agro, Desa Jemundo 

Sidoarjo. Hingga kini, pengungsi Syi’ah sebanyak 235 jiwa, terdiri atas orang 

dewasa dan anak-anak.
1
 

Konflik ini bukanlah murni karena persoalan keyakinan. Mulai dari 

faktor intern (keluarga) yang meluas menjadi faktor keagamaan dan faktor 

kepentingan (politik) serta puncaknya yaitu Majelis Ulama Indonesia (MUI) 

Sampang bahkan Menteri Agama menegaskan bahwa Syi’ah sebagai aliran 

sesat yang bertentangan dengan ajaran Islam. Beberapa faktor pemicu konflik 

antara lain: 

                                                           
1
 Dini Mawuntyas, “Bagaim ana Kronologi Syiah Masuk Sampang?”, dalam http://www. 

tempo.co, Surabaya (2 September 2012). 
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1. Faktor Internal (Keluarga) 

Berlatar belakang asmara perseteruan antara dua saudara yaitu Raisul 

Hukama dan Tajul Muluk yang kedunya sama-sama kaum Syi’ah dan 

keduanya merupakan pengurus IJABI (Ikatan Jamaah Ahlul Bait Indonesia). 

Raisul ingin menikahi salah satu santrinya yang bernama Halimah, namun 

Tajul Muluk tidak merestuinnya.
2
 Raisul merasa terkhianati kemudian Raisul 

keluar dari ajaran Syi’ah dan bergabung dengan kelompok yang berlawanan 

(Suni) untuk membangun kekuatan mengalahkan Tajul Muluk dengan 

menyebarkan isu penolakan terhadap ajaran syi’ah yang dipimpin Tajul Muluk 

(2005). Pada bulan Maret 2009, Halimah menikah dengan Abdul Aziz yang 

merupakan orang dekat Tajul Muluk. Tajul Muluk yang menikahkan sekaligus 

menjadi saksi, hal ini semakin memperuncing pertikaian diantara kakak 

beradik ini. 

2. Faktor Kepentingan (Politik) 

Politik demokrasi dan keragaman sosikultural Indonesia membari 

kontribusi yang besar bagi tumbuh dan berkembangnya demograsi yang 

berbasis pada pluralitas politik dan multikultural.
3
 Implementasi dari politik 

demokrasi antara lain adalah pemilohan kepala daerah (Pilkada). Keseluruhan 

proses Pilkada merupakan suatu arena unjuk pluralitas politik pada daerah 

                                                           
2
 Muhammad Afdillah, “Dari Masjid Ke Panggung Politik...”, (Yogyakarta: CRCS 2016), 

h.,55 
3
 Siti Aminah, “Kuasa Negara Pada Ranah Politik Lokal”, (Jakarta: Kencana Prenada 

media Group 2014),  h.,232 
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otonom. Dalam era pembaharuan politik, format. Pilkada adalah untuk 

menghasilkan demokrasi yang mendekati subtansi. Pilkada sebagai salah satu 

bagian integral dari proses demokratisasi di Indonesia.
4
 

3. Faktor Pemerintahan 

Berdasarkan Keputusan Fatwa MUI Propinsi Jatim Tentang Kesesatan 

Aliran Syiah (21 Januari 2012)
5
 yang sebelumnya telah terjadi penyerangan 

terhadap warga Syiah di Sampang (21 Desember 2011) disusul dengan 

dikeluarkannya Peraturan Gubernur Jawa Timur Nomor 55 Tahun 2012 

Tentang Pembinaan Kegiatan Keagamaan dan Pengawasan Aliran Sesat di 

Jawa Timur (Pergub Jatim No. 55 Tahun 2012) yang keluar pada tanggal 23 

Juli 2012
6
 yang menguatkan Fatwa MUI Jatim yang telah dikeluarkan 

sebelumnya. Hal ini membuktikan bahwa kebebasan beragama di Indonesia 

masih sangat kurang. 

Terlebih setelah Pergub No. 55 Tahun 2012 dikeluarkan terjadi lagi 

penyerangan dengan skala lebih besar yang mengakibatkan sembilan rumah 

terbakar, dua orang meninggal, lima lainnya orang terluka, selain korban dari 

warga Kapolsek Omben juga terluka parah. Ada dua versi tentang bentrokan 

tersebut. Versi pertama, insiden itu berawal dari rencana keluarga membesuk 

                                                           
4
 Siti Aminah, “Kuasa Negara Pada Ranah Politik Lokal”, (Jakarta: kencana Prenada 

media Group, 2014), h. 225 
5
 Fatwa MUI Jawa Timur Tentang Kesesatan Ajaran syiah No. Kep-01/Skf 

MUI/JTM/I2012 ditanda tangani pada tanggal 21 Januari 2012oleh ketua umum KH. 

Abdusshomad Buchori dan Sekretaris Umum Drs. H. Imam Tabroni MM 
6
 Lihat Juga Peraturan Gubernur Jawa Timur Nomor 55 Tahun 2012 Tentang Pembinaan 

Kegiatan Keagamaan Dan Pengawasan Aliran Sesat Di Jawa Timur ditandatangani pada 

tanggal 23 Juli 2012 Oleh Gubernur Jawa Timur Dr. H. Soekarwo 
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Tajul Muluk di lapas. Diperjalanan, mobil yang dikendarai keluarga Tajul 

Muluk dicegat kelompok lain. Mereka mengolok-olok keluarga Tajul Muluk 

sebagai penganut ajaran sesat. Untuk menghindari bentrokan, keluarga Tajul 

Muluk mengurungkan niat pergi ke lapas. Namun, kelompok penghadang terus 

membuntuti akhirnya bentrokan pun tak terhindarkan. Versi kedua, bentrokan 

ini berawal dari keberangkatan 20 santri kelompok syiah yang hendak balik ke 

pondok di Bangil, Pasuruan dan Pekalongan. Mereka kemudian dihadang 

kelompok anti syiah, warga syiah diminta kembali ke rumah mereka dengan 

turun dari mobil. Lalu mereka diarak. Setiba dikampung Syi’ah suasana 

bertambah panas. Bentrokan diantara kedua kelompok pun pecah.
7
 

B. Kehidupan  Syi’ah di Pengungsian 

Dampak yang ditimbulkan akibat terjadinya konflik membuat 

penduduk setempat harus mengungsi ke tempat yang lebih aman dan 

kondusif sehingga secara langsung mengganggu bahkan menghentikan 

aktifitas sehari-hari yang sudah menjadi rutinitas penduduk. Dikarenakan 

aktifitas yang terganggu maka dalam pemenuhan kebutuhan hidup sehari-

hari tidak dapat terpenuhi dengan baik seperti sebelum terjadinya konflik.  

Mau tidak mau korban konflik yang bertempat tinggal di pengungsian 

harus berupaya semaksimal mungkin untuk dapat memenuhi kebutuhan 

                                                           
7
 Bilal http//www.M. Arrahamah.com/2012/08/31/kronologis bentrok antara Islam dan 

Syiah di sampang. 
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hidup sehari-hari, meskipun melihat kondisi di tempat pengungsian yang 

tidak memungkinkan bagi mereka untuk mencari penghasilan yang 

digunakan untuk memenuhi kebutuhan hidup. 

Polres Sampang memutuskan membawa dan mengamankan Tajul 

Muluk ke kantor Polres Sampang. Untuk semtara waktu Tajul Muluk 

ditempatkan di rumah kediaman Wakapolres Sampang. Karena tidak ada 

kejelasan dalam penyelesaian masalah dan tidak nyaman diperlakukan 

layaknya tahanan rumah akhirnya pada tanggal 16 April 2011 Tajul Muluk 

memutuskan untuk pergi ke Malang karena banyak kerabat dan temannya 

disana.
8
 

Semua pihak yang berwenang di Sampang telah mengambil keputusan 

bahwa solusi awal dalam penyelesain konflik Syiah-Suni adalah dengan 

mengasingkan Tajul Muluk keluar dari pulau Madura. Mereka berpendapat 

bahwa dengan ditinggalnya Tajul Muluk warga yang menjadi pengikut 

Syiah akan berbalik kepada ajaran Suni. Namun, pendapat tersebut salah, 

jamaah Syiah dengan gigih tetap mempertahankan keyakinannya. Kondisi 

ini membuat situasi desa memanas. 20 Desember 2011 didusun Gedeng 

Laok, rumah salah satu pengikut syiah yang masih kerabat dekat Tajul 

Muluk dibakar massa, sebelum dibakar pintu rumah ditutup dengan palang 

kayu dari depan. Untunglah ia bisa menyelamatkan diri. 29 Desember 2011, 

massa yang berjumlah 500 an mengepung pesantren dalam waktu singkat 

                                                           
8
 Ibid. 
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merusak dan membakarnya hingga habis. Kompleks pesantren yang terdiri 

dari rumah tinggal keluarga Tajul, mushola, ruang kamar santri, ruang 

kamar kelas, toko kelontong dan segala isinya ludes terbakar. Setelah 

membakar rumah Tajul dan pesantrennya massa bergerak ke menuju rumah 

warga yang penganut syiah lain yaitu Iklil dan Syaiful rumah mereka 

dibakar hingga menjadi abu. Khawatir warga pengikut Syiah melakukan 

perlawanan yang dapat menimbulkan korban di kedua belah pihak, aparat 

kepolisian mendatangi rumah-rumah warga pengikut syiah dan 

mengevakuasi mereka ke kantor kecamatan Omben. Karena keadaan kantor 

yang tidak memungkinkan untuk menapung warga maka selanjutnya 

mereka dipindahkan ke Gedung Olahraga Kabupaten Sampang. Dari total 

jamaah syiah di dusun Nangkareng yang berjumlah 584 atau 135 kepala 

keluarga hanya 306 orang yang dievakuasi, dimana sebagian besar terdiri 

dari perempuan, anak-anak, dan balita. 

1. Pengungsian di Gor (Gedung Olahraga) 

Di GOR (Gedung Olahraga) Kabupaten Sampang yang berbentuk 

bundar Warga Syi’ah diungsikan. Pengungsi tidur beralaskan tikar dan 

karpet seadanya, banyak diantara mereka harus tidur beralaskan kardus 

karena jumlah karpet dan tikar yang tidak memadai. Untuk kebutuhan 

sehari-hari para pengungsi tidak mendapatkan pelayanan dan fasilitas yang 

cukup. Meraka mendapatkan jatah makan 3 kali sehari berupa nasi bungkus 

dengan lauk seadanya. Di Gor Sampang, hanya ada satu kamar mandi, tentu 
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saja hal ini sangat tidak berimbang dengan kebutuhan pengungsi yang 

berjumlah ratusan orang. Pembuatan kamar mandi dan WC darurat baru 

disediakan oleh pemerintah setelah satu minggu pengungsi menghuni Gor 

Sampang. Belum lagi soal kesehatan. Sama sekali tidak ada dokter yang 

memantau atau memeriksa keadaan kesehatan pengungsi. Untuk pelayanan 

kesehatan hanya ditempatkan beberapa petugas dari dinas kesehatan yang 

tidak terlalu peduli dengan keadaan pengungsi. Keadaan semakin runyam 

ketika pemerintah melarang pengungsi mendirikan dapur umum, sedangkan 

pemerintah tidak menyediakan logistik yang memadai. Sebagian besar 

pengungsi adalah anak-anak, akan tetapi pemerintah tidak menyediakan 

kebutuhan belajar dan bermain serta kebutuhan psiko sosial bagi anak-anak. 

Bahkan untuk kebutuhan dasar bagi balita pun juga tidak tersedia. Banyak 

diantara ibu-ibu kesulitan untuk memandikan bayinya karena tidak ada air 

hangat.
9
 

Pengungsi yang telah bertahan di GOR sering mengalami intimidasi 

agar mau di relokasi. Bahkan pemerintah kabupaten Sampang menghentikan 

bantuan agar masyarakat Syi’ah direlokasi atau berpindah mahzab menjadi 

Sunni. Penghentian bantuan itu tidak hanya sekali dua kali bahkan berkali-

kali. Selang sebulan, pada tanggal 20 Juni 2013, sejumlah massa  

mendatangi GOR Tennis Indoor Kabupaten Sampang. Mereka mendesak 

agar pemerintah memindahkan pengungsi Syi’ah ke Rusunawa Jemundo, 

Sidoarjo. Menanggapi tuntutan ini, Pemkab Sampang memindahk 

                                                           
9
 KontraS,  “Investigasi Dan Pemantauan Kasus Syi’ah Sampan” hlm.,11-12 
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pengungsi dengan 3 truk, 2 bus polisi, dan dikawal dengan 2 mobil polisi. 

Sejak saat itu, sekitar 168 orang pengungsi Syiah menempati Rusunawa 

Jemundo, Sidoarjo.
10

 

2. Rusun Jemundo Sidoarjo 

Ketidak jelasan terkait sampai kapan warga Syi’ah Sampang 

menempati rumah susun di Jemundo, Kecamatan Taman, Kabupaten 

Sidoarjo ini, memicu kekhawatiran akan kelangsungan masa depan para 

orang tua dan anak-anak yang merasa terusir. Ummi Khulsum, warga Syiah 

Sampang mengatakan, relokasi paksa ini menunjukkan bahwa pemerintah 

tidak berpihak pada masyarakat yang menjadi korban. 

“Iya itu gak ada kepastian dari pemerintah, sampai berapa bulan disini 

kita tidak dikasi tahu. Nah itu saya kecewanya sama pemerintah, kenapa 

pemerintah memperlakukan kita seperti ini,” papar Ummi Khulsum, Warga 

Syiah Sampang. Menurut Iklil Almilal, relokasi paksa oleh kelompok 

intoleran yang didukung pemerintah, menimbulkan trauma tersendiri pada 

anak-anak maupun para perempuan. “Setelah sampai disini, anak-anak kecil 

terutama ya trauma. Sebenarnya kejadian kemarin (itu terjadi) di depan 

mereka, dengan paksa. Mereka ya jelas (anak-anak itu) masih ada rasa 

ketakutan, seperti itu,” jelas Iklil Almilal, Pemimpin Syiah Sampang 

                                                           
10

 Laporan Tim Temuan dan Rekomendasi (TTR) tentang Penyerangan Terhadap Penganut 

Syiah di Sampang, 4. 
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Pengusiran paksa yang tidak manusiawi serta tidak memperdulikan 

kesamaan hak warga negara, disesalkan Komisi untuk Orang Hilang dan 

Korban Tindak Kekerasan. Pengusiran paksa yang dilakukan oleh jajaran 

pemerintah di Kabpaten Sampang, baik itu DPRD, Wakil Bupati, dan 

beberapa pemerintah yaitu Kesbangpol, dan juga melihat pembiaran 

Kepolisian terkait pemaksaan yang dilakukan oleh beberapa Kiyai yang 

masuk di dalam gedung GOR waktu itu.”
11

 Mengakibatkan komunitas 

Syi’ah sampai sekarang masih mengungsi di rusun jemundo sidoarjo. 
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 Petrus Riski. “Pendataan Pengungsi Syi’ah Sampang Setubanya Di Rususn Jemundo, 

Sidoarjo” laporan  VOA 22/06/2013 


